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BAB IV 

PENUTUP 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan pada dilakukan pada BAB III, yang 

membahas mengenai Mekanisme Penetapan Perhitungan Dan Pelaksanaan 

Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Atas Karyawan Tetap Pada Pt. Taspen 

(Persero) Cabang Jambi, Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 bagi karyawan tetap di PT. 

TASPEN (persero) Cabang Jambi dengan menggunakan skema Tarif 

Efektif Rata-rata (TER) telah dilaksanakan sesuai dengan tarif dan prinsip 

dasar pengenaan pajak yang dijelaskan dalam peraturan terbaru mengenai 

Pajak Penghasilan Pasal 21. Selain itu, penghitungan TER ini tidak akan 

membebankan para karyawan karena perhitungan pajak menggunakan tarif 

efektif rata-rata (TER) hanya untuk menyederhanakan penghitungan, Hal ini 

berbeda dengan perhitungan pajak yang lama yang dinilai terlalu rumit 

karena setiap bulan harus menghitung ulang potongan besaran pajaknya. 

Dengan metode baru ini, rumus penghitungan PPh Pasal 21 bulanan dari 

Januari-November menjadi hanya penghasilan bruto sebulan dikalikan 

dengan tarif efektif bulanan yang besarannya dikategorikan berdasarkan 

total penghasilan, status perkawinan, hingga jumlah tanggungan. Kemudian 

pada Desember atau masa pajak terakhir rumusnya kembali normal, seperti 

sebelumnya. 

2. Pelaporan SPT Pajak Penghasilan Pasal 21 Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

dilakukan oleh PT. TASPEN (persero) Cabang Jambi telah terlaksana sesuai 

ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku saat ini, baik waktu penyetoran 

maupun waktu pelaporan, dilaksanakan dengan disiplin yang telah 

ditetapkan yaitu pembayaran tiap bulannya dilakukan paling lambat tanggal 

10 dan pelaporannya dilakukan paling lambat tanggal 20 pada bulan 

berikutnya. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan diatas, penulis bermaksud ingin 

memberikan beberapa saran yang sekiranya mungkin akan berguna bagi pihak 

perusahaan, yaitu: 

1. PT.Taspen (Persero) Cabang Jambi diharapkan semakin berkembang dan 

mampu menjaga efisiensi operasional yang telah dicapai perusahaan selama 

ini, oleh karena itu diperlukan pembenahan dan inovasi baru untuk 

meningkatkan citra perusahaan di masyarakat 

2. PT. Taspen (Persero) Cabang Jambi sebaiknya melakukan kegiatan 

sosialisasi dengan mengundang pihak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) untuk 

memberikan pemahaman mengenai sistem Perhitungan Terbaru yaitu 

dengan skema Tarif Efektif Rata-rata dan juga pemahaman mengenai sistem 

pelaporan pajak dengan menggunakan sistem pelaporan elektronik, 

sehingga pegawai benar-benar memahami sistem perhitungan Terbaru dan 

sistem pelaporan tersebut agar tidak terjadi kesalahan pada saat proses 

perhitungan dan pelaporan pajak. 


